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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuannya. Sumber daya diperlukan untuk 

menciptakan daya, gerakan,  aktivitas kegiatan, dan tindakan dalam sebuah 

organisasi, lembaga atau perusahaan. Sumber daya tersebut berupa sumber 

daya alam, sumber daya finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu 

pemgetahuan, dan sumber daya teknologi. Diantara semua sumber daya 

tersebut, yang paling penting adalah sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan untuk menggerakkan 

dan mendayagunakan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. (Suhartini, 

2012). 

Kantor Dinas Pertanian atau UPT  BP3K Kecamatan Bukit Malintang  

Kabupaten Mandailing Natal adalah Dinas Cabang yang mengurus tentang 

bagian penyuluhan, pertanian, perikanan dan kehutanan dikantor Cabang 

Kecamatan Bukit Malintang. 

“Tanahku Tanah Surga,Tanah Gersang Jadi Hijau.” Begitulah motto 

Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Kehutanan (BP3K) Bange, 

Mandailing Natal. Dengan motto tersebut, BP3K yang berdiri sejak 1980 

menjalankan kegiatannya. 

Alhasil, tahun ini BP3K yang terletak di Jalan Medan Padang, Desa 

Bange, Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera 

Utara berhasil menyabet penghargaan sebagai Balai Penyuluh Kecamatan 

berprestasi tahun 2015. 

Dengan wilayah kerja lima desa/WKPP yakni Hutabangun, Malintang, 

Bange, Malintang Julu, dan Sidojadi, awalnya bernama BPP Bange. Saat itu 

masih berada dalam pemerintahan Kabupaten Tapanuli Selatan dan berada di 

Kecamatan Siabu. Kondisi lahan sangat gersang dan jauh dari sumber air, 

sehingga keadaan BPP sangat memprihatinkan dengan kondisi alam tersebut. 
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Seiring dengan berjalannya waktu, tahun 1999 terjadi pemekaran 

kabupaten. Lahirlah kabupaten baru yang bernama Kabupaten Mandailing 

Natal. Dengan pemerintahan baru, harapanpun baru dengan impian BPP 

Bange akan lebih maju. Sayangnya, karena keterbatasan dana, BPP belum bisa 

dikelola secara maksimal. 

Keadaan BPP pun tidak berbeda jauh dari keadaan sebelumnya. Dengan 

terbitnya UU No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan, pada tahun 2007, terbentuklah Badan Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan (BP2KP) di Kabupaten Mandailing Natal. 

Selanjutnya pada tahun 2011 melalui peraturan Bupati Mandailing Natal 

No. 53 Tahun 2011, nama BPP berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis Balai 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Kehutanan (UPT BP3K). Selanjutnya tahun 

2010, Penyuluh Pertanian yang semula berada di BPP Bange yang wilayah 

kerjanya berada di Kecamatan Siabu dipisah. 

Pasalnya,  di Kecamatan Siabu telah dibangun BPP yang baru, sehingga 

penyuluh yang masih tetap berada di BPP Bange sebanyak lima  orang.  

Setelah terbentuknya BP3K tahun 2011, harapan agar dana pengelolaan BP3K 

bisa dialokasikan, ternyata belum tertampung dalam APBD. Padahal BP3K 

perlu dana operasional. 

Atas kesepakatan dan kerjasama semua petugas dan penyuluh, setiap 

bulan semua personil BP3K Bange bergotong-royong membersihkan lahan 

pekarangan seluas 2 ha. Sejak tahun 2012 timbul inisiatif semua petugas dan 

penyuluh untuk merawat dan menanam beberapa komoditi di pekarangan 

BP3K Bange.  Salah satunya tanaman karet seluas 1,5 ha. Semua dana yang 

dibutuhkan mulai dari pengolahan lahan sampai dengan pemupukan berasal 

dari swadaya. 

Pada tahun 2013, BP3K Bange mendapat bantuan bibit dari BP2KP 

sebanyak 48 batang lengkeng, 10 batang mangga dengan varietas Harumanis 

yang ditanam di antara tanaman karet yang berada di halaman bagian depan 

BP3K Bange. Selain itu, lahan BP3K juga dimanfaatkan dengan menanam 

pepaya, ubi kayu, tomat dan mengelola kolam ikan air tawar. 
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Kegiatan lainnya yaitu bertanam di polybag dengan pola Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (KRPL) dengan beberapa komoditi. Di antaranya, 

kacang panjang, kangkung, cabai dan bayam. Dengan adanya perubahan lahan 

kebun dan pekarangan yang dimanfaatkan di BP3K Bange dan pengelolaan 

kantor yang sudah mulai tertata rapi, tahun 2014 BP2KP mengalokasikan dana 

untuk budidaya nanas sebanyak 3.800 batang dengan varietas lokal Siborong-

borong. 

BP3K Bange merupakan salah satu BP3K di Kabupaten Mandailing 

Natal (Madina) yang wilayah kerjanya sebelah utara, letaknya berbatasan 

dengan Kecamatan Siabu, sebelah Selatan dengan Kecamatan Panyabungan 

Utara, sebelah barat dengan Kecamatan Naga Juang dan sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Panyabungan Barat. 

Wilayah kerja BP3K Bange memiliki luas 2.142,5 ha dengan penggunaan 

lahan terdiri atas sawah irigasi desa (532,6 ha), perkebunan rakyat (1.520,2 

ha), hortikultura (43 ha), kolam (42 ha) dan lahan pekarangan (4,7 ha). 

Dari hasil pengamatan yang saya lakukan selama kurang lebih 8 bulan 

kedepan, kinerja pegawai yang kurang efektif dapat dilihat dari datang dan 

pulang yang tidak tepat waktu, masih menggunakan jam istirahat yang cukup 

lama dan masih adanya pegawai yang tidak mampu mengerjakan 

pekerjaannya dengan baik, hal ini disebabkan tidak maksimalnya pemberian 

tugas yang jelas pada pegawai sehingga partisipasi pegawai tidak maksimal. 

Sedangkan menurut Peter Senge (1992), disiplin kerja dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang tercipta dan bentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaaan, 

keteraturan, dan ketertiban. Untuk menjadi organisasi pembelajar, organisasi 

dapat mengaplikasikan lima disiplin ilmu atau yang sering dikenal dengan The 

Fifth Discipline, yaitu penguasaan diri, membagi visi, model mental, berfikir 

sistem, dan pembelajaran kelompok.  

Latainer (dalam Soediono, 1995), mengartikan disiplin sebagai suatu 

kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pasa keputusan, peraturan, 

dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Dalam arti sempit, biasanya 
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dihubungkan dengan hukuman. Padahal sebenarnya menghukum seorang 

karyawan hanya merupakan sebagian dari persoalan disiplin. Hal demikian 

jarang terjadi dan hanya dilakukan bilamana usaha-usaha pendekatan secara 

konstruktif mengalami kegagalan. 

Disiplin menurut islam adalah suatu bentuk taat pada peraturan yang 

telah ditetapkan oleh Allah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya firman 

Allah dalam Surah An-Nisa ayat 59 yaitu :  

سُىۡلَ وَاوُنًِ الَۡۡيۡزِ  َ وَاطَِيۡـعُىا انزَّ
ا اطَِيۡـعُىا اّللّٰ ٍَ اٰيَنىُٰۡۤ ـبيَُّهَب انَّذِيۡ

وۡ ُُ  ۚيِنۡكُىۡ يٰٰۤ ٍ  َزَُُُّّ ًۡ ََ  ًۡ ُىُۡ َِ ۡۡ ٌۡ َنََبسَ  ََبِ

خِزِ  ِ وَانۡيـَىۡوِ الٰۡۡ
ٌَ ببِلّلّٰ ٌۡ كُنۡـُىُۡ َؤُۡيِنىُۡ سُىۡلِ اِ ِ وَانزَّ

اً  ؕ انًَِ اّللّٰ ٍُ ََبۡوِيۡ ََ ۡۡ اَ ََ خَيۡز  وَّ ٰٰ نِ   

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu,maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih  baik akibatnya”, Qs.An-

Nisa : 59  (Dep.Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2014). 

Disiplin telah menjadi satu ilmu yang diajarkan dalam ajaran agama 

islam. Disiplin sangat diperlukakan dalam kehidupan sehari-hari, apalagi sikap 

tersebut sangat berpengaruh pada kesuksesan kita masa depan. Disamping 

mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, displin juga mengandung arti 

kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat 

terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang sedang 

diamanahkan,  serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni. 

Islam mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan seharti-hari untuk 

membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik terutama sesuai 

ajaran islam.  

Adapun keutamaan disiplin dalam islam adalah : 

1) Disiplin merupakan bentuk taat kepada Allah. 

2) Disiplin dapat menghindarkan dari sifat lalai. 

3) Dimudahkan rezekinya. 

4) Mendapatkan keseimbangan dunia dan akhirat. 

5) Menjadi ahli dalam bidangnya. 
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Disiplin adalah praktik batin yang tercermin dalam tindakan yang 

bertujuan untuk menjaga orang dalam ketaatan pada aturan. Disiplin ini 

diharapkan dapat melatih seseorang untuk mematuhi peraturan, memperlancar 

proses dan pencapaian tujuan.  Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap 

hormat yang ada pada diri seseorang terhadap peraturan dan ketetapan yang 

ada dalam organisasi. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.  

Disiplin dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah disiplin 

preventif merupakan cara manajemen untuk menciptakan iklim organisasi 

yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas kerja.  Disiplin progresif 

ialah intervensi manajemen kepada pegawai yang kinerjanya tidak 

memuaskan organisasi sebelum pegawai diberi sanksi atau diberhentikan. 

(Darsono dan Siswandoko, 2011) Disiplin adalah kunci sukses, menaati 

perintah pimpinan tentang peraturan yang berlaku dan kesediaan 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan,  selama tidak melanggar 

Al-Qur’an As-Sunnah. Adanya sikap disiplin mengerjakan amal saleh dan 

mengharap ridho Allah SWT. Allah lebih menyukai perbuatan yang sedikit 

tapi dikerjakan secara terus menerus dari pada  amalan yang besar namun 

dilakukannya  hanya sekali-kali. (Bulletin Darul Qosim, 2010) 

Disiplin menunjukkan suatu kondisi sikap hormat yang ada pada diri 

pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. Dengan demikian, bila 

peraturan atau ketetapan yang ada dalam instansi itu diabaikan atau sering 

dilanggar, maka pegawai mempunyai disiplin yang kurang. Sebaliknya bila 

karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan  adanya kondisi 

displin yang baik. (Edy Sutrisna, 2009)  

Adapun masalah yang sering dihadapi pegawai yaitu mengenai kinerja 

pegawai adalah : 

 Kurangnya pemahaman tentang tugas yang diberikan. 

 Kurangnya motivasi yang dilakukan pimpinan dalam pemberian tugas dan 

tanggung jawab. 

 Masih menggunakan absensi manual sehingga kehadiran pegawai masih 

kurang  terkontrol. 
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 Kurangnya kesadaran pegawai untuk mengikuti apel pagi dikantor daerah. 

Disiplin kerja sangat berpengaruh pada kinerja pegawai, disiplin 

dilaksanakan untuk mendorong para pegawai agar mengikuti berbagai standar 

dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat di cegah. Sasaran 

pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri diantara pegawai untuk datang 

tepat waktu. Dengan datang tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan tugasnya, maka diharapkan kinerja akan meningkat, melalui disiplin 

akan mencerminkan kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam 

karyanya adalah mereka yang memiliki disiplin tinggi. Guna mewujudkan 

organisasi yang pertama harus dibangun dan ditegakkan dalam perusahaan 

tersebut adalah kedisiplinan pegawai. Jadi kedisiplinan merupakan kunci 

keberhasilan suatu organissasi dalam mencapai tujuan.  (Edy Sutrisna, 2009) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti  ingin 

menyusun suatu penelitian dengan judul : “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas BP3K Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten 

Mandailing Natal”.  

      

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat 

dipahami sebagai upaya mende finisikan problem serta membuat definisi 

tersebut menjadi lebih terukur sebagai suatu langkah awal penelitian. 

Jadi dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalahnya sebagai 

berikut : 

1) Pegawai kantor BP3K Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing 

Natal mempunyai disiplin yang kurang baik 

2) Pegawai kantor BP3K Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing 

Natal mempunyai kinerja yang kurang optimal 

3) Hubungan antara pegawai kantor BP3K Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal yang mempunyai disiplin yang kurang 

terhadap kinerja yang optimal 
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C. Pembatasan Masalah 

Secara umum, pembatasan masalah adalah ruang lingkup masalah yang 

ingin dibatasi oleh peneliti yang disebabkan masalah yang terlalu luas atau 

lebar yang bisa mengakibatkan penelitian itu tidak fokus. Oleh karena itu, 

batasan diperlukan supaya penelitian bisa memberikan hasil yang tepat. 

Yang dimana pembatasan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah variabel  disiplin terdiri dari disiplin preventif, disiplin positif dan 

disiplin progresif serta membahas variabel y kinerja terdiri dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai dan penilaian kinerja pegawai. 

 

D. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang 

topik yang diangkat oleh penulis. Jadi, rumusan masalah memuat pertanyaan 

yang hendak dijawab oleh penulis melalui karya tulis ilmiahnya. Kata tanya 

yang dipakai oleh penulis dalam membuat rumusan masalah biasanya adalah 

mengapa, bagaimana, dan apa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana disiplin kerja pegawai di kantor BP3K Kecamatan Bukit 

Malintang Kabupaten Mandailing Natal ? 

2) Bagaimana kinerja pegawai di kantor BP3K Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal ? 

3) Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di kantor 

BP3K Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sugiyono (2011), mengungkapkan bahwa tujuan penelitian yaitu agar 

data dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan. Sedangkan hasil dari 

penelitian akan memperoleh suatu pengetahuan baru sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 
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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui perkembangan disiplin kerja pegawai di Kantor BP3K 

Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

2) Untuk mengetahui perkembangan kinerja pegawai di Kantor BP3K  

Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 

kantor BP3K Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Dengan begitu, 

kegunaan penelitian adalah manfaat hasil penelitian nanti, baik bagi 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

yang berkepentigan , yaitu antara lain : 

1. Bagi Kantor BP3K 

Sebagai sumbangan saran, pemikiran dan informasi untuk 

merencanakan strategi pengembangan disiplin kerja dan mempertahankan 

kinerja pegawai dengan memperhatikan kualitas pegawai sehingga dapat 

meningkatkan disiplin kerja pegawai pada kantor BP3K di Kecamatan 

Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Sebagai informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar 

bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk menemukan solusi atau 

kemungkinan terbaik dalam memecahkan masalah sosial. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta melatih dalam 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari. Untuk mendorong rasa ingin tahu. 

Memiliki rasa ingin tahu dan suka belajar dapat membawa banyak hal 
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positif dalam hidup. Penelitian membuka wawasan untuk berpendapat 

yang beda dan ide-ide baru. Penelitian juga membangun keterampilan 

yang tajam dan analitis. Serta untuk dapat mengidentifikasi suatu masalah 

yang sedang terjadi agar nantinya di dapat sebuah jawaban yang tepat dari 

masalah tersebut. 

   4.      Bagi Institusi (Perguruan Tinggi) 

Penelitian sangat penting bagi perguruan tinggi. Pertama, 

mengembangkan materi   pengajaran. Kedua, mendukung pengabdian 

masyarakat. Ketiga, meningkatkan reputasi kampus melalui hasil dari 

penelitian yang berpengaruh terhadap masyarakat luas. 

Melalui kegiatan penelitian terhadap beragam masalah yang berkembang 

di masyarakat dapat dihasilkan sebuah solusi maupun inovasi yang bisa 

memberikan manfaat secara langsung bagi masyarakat disekitarnya. Itu 

artinya, kegiatan penelitian dapat mendukung kegiatan pengabdian 

masyarakat bagi perguruan tinggi itu sendiri. 

 

      

 

 

 

  


